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Abstrak 

Ketersediaan air bersih merupakan kebutuhan vital dalam menunjang kegiatan 
belajar dan kesehatan di lingkungan pendidikan. Sekolah Rakyat Ambon, Maluku, 
hingga saat ini masih mengalami keterbatasan pasokan air bersih akibat kondisi 
geologi setempat yang kompleks serta belum adanya sistem eksplorasi air tanah 
yang teridentifikasi dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
potensi akuifer di sekitar Sekolah Rakyat Ambon menggunakan metode Electrical 
Resistivity Tomography (ERT) 2D dengan konfigurasi wenner sebagai dasar 
penentuan titik pengeboran air tanah. Pengukuran dilakukan pada lintasan 
sepanjang 156 meter dengan spasi elektroda 4 meter menggunakan metode ERT. 
Hasil inversi resistivitas menunjukkan adanya zona dengan nilai resistivitas rendah 
(10–50 Ωm) pada kedalaman sekitar 25–30 meter yang diinterpretasikan sebagai 
lapisan akuifer. Berdasarkan hasil interpretasi tersebut, dilakukan pengeboran 
hingga kedalaman 30 meter. Pengamatan cutting bor menunjukkan lapisan pasir 
jenuh air yang sesuai dengan hasil interpretasi ERT. Hasil uji parameter fisik air 
menunjukkan nilai pH 8,20, DHL 273 µS/cm, TDS 146 ppm, salinitas 0,001%, dan 
spesifik gravitasi 1 g/cm³, yang menunjukkan bahwa air layak digunakan sebagai 
sumber air bersih. Pengukuran debit menghasilkan nilai ±25 liter/menit, cukup 
untuk memenuhi kebutuhan air sekolah. Dengan demikian, metode ERT 2D 
menggunakan konfigurasi wenner terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan 
menentukan lokasi potensial sumber air tanah di Sekolah Rakyat Ambon, serta 
dapat dijadikan acuan untuk perencanaan sistem penyediaan air bersih di wilayah 
sekitarnya. 
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Abstract 
Clean water availability is a vital requirement for supporting learning activities and 
maintaining health within educational environments. Sekolah Rakyat Ambon, 
located in Maluku, still experiences limited access to clean water due to complex 
local geological conditions and the absence of a well-identified groundwater system. 
This study aims to identify potential aquifer zones around Sekolah Rakyat Ambon 
using the 2D Electrical Resistivity Tomography (ERT) method as a basis for 
groundwater drilling site selection. The survey was conducted along a 156-meter line 
with a 4-meter electrode spacing using the Wenner-Schlumberger configuration. The 
inversion results reveal a low-resistivity zone (10–50 Ωm) at a depth of 
approximately 25–30 meters, interpreted as a saturated aquifer layer. Based on this 
interpretation, drilling was carried to a depth of 30 meters. Borehole observations 
confirmed the presence of water-bearing sandy layers consistent with the ERT 
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results. Physical water quality testing yielded values of pH 8.20, EC 273 µS/cm, TDS 
146 ppm, salinity 0.001%, and specific gravity 1 g/cm³, indicating that the water is 
suitable for clean water use. The discharge measurement resulted in a flow rate of 
approximately 25 liters per minute, sufficient to meet the school’s daily water needs. 
This study demonstrates that the 2D ERT method is an effective approach for 
identifying and selecting potential groundwater locations in Sekolah Rakyat Ambon 
and can serve as a reference for future clean water development planning in similar 
regions across Maluku. 

  

 

1. PENDAHULUAN 

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi kesehatan, proses belajar, dan 

kesejahteraan masyarakat. Di lingkungan pendidikan, ketersediaan air bersih berperan langsung terhadap 

kenyamanan, kebersihan, dan kelancaran aktivitas belajar-mengajar (Odoh et al., 2024; Arjwech & Everett, 

2024). Kondisi ideal ini ternyata belum sepenuhnya terwujud di Sekolah Rakyat Ambon, yang hingga kini 

masih menghadapi keterbatasan pasokan air bersih untuk kebutuhan dasar seperti sanitasi, kebersihan, dan 

kegiatan sehari-hari di sekolah (Bahri et al., 2023). Secara administratif, Ambon termasuk dalam wilayah 

perkotaan, namun realitanya banyak wilayah yang masih mengalami kesenjangan akses terhadap layanan 

air bersih. Permasalahan ini muncul akibat faktor geologi lokal yang kompleks, keterbatasan infrastruktur 

distribusi air, serta ketergantungan pada sumber air permukaan yang ketersediaannya sangat fluktuatif dan 

bergantung pada musim (Jaya et al., 2024). Dampaknya, ketiadaan sistem air tanah yang teridentifikasi 

dengan baik tidak hanya menyebabkan terganggunya kegiatan belajar-mengajar, tetapi juga meningkatkan 

beban ekonomi dan waktu bagi warga sekolah dalam memenuhi kebutuhan air sehari-hari. 

Berdasarkan studi terdahulu, metode geofisika telah terbukti efektif dalam eksplorasi air tanah. Electrical 

Resistivity Tomography (ERT) 2D merupakan metode geofisika non-destruktif yang memetakan variasi 

resistivitas bawah permukaan guna mengidentifikasi keberadaan akuifer (Cahyadi et al., 2024; Ripamole et 

al., 2025). Metode ini mampu menunjukkan kontras resistivitas antara lapisan pembawa air (akuifer) dan 

batuan penutupnya, sehingga batas-batas akuifer serta kedalaman air tanah dapat ditentukan dengan lebih 

akurat (Shao et al., 2021). Penelitian oleh Odoh et al. (2024) telah berhasil memetakan akuifer menggunakan 

metode geolistrik untuk penyediaan air bersih di daerah sekolah pedalaman, sementara Shao et al. (2021) 

mengembangkan teknik inversi data resistiviti yang mampu memvisualisasikan struktur akuifer dengan 

resolusi tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran dan kedalaman akuifer potensial di 

lingkungan Sekolah Rakyat Ambon melalui survei Electrical Resistivity Tomography (ERT) 2D. Secara rinci, 

tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh model distribusi resistivitas bawah permukaan, 

menginterpretasikannya untuk menentukan zona jenuh air (akuifer) beserta karakteristiknya, dan 

memberikan rekomendasi titik bor optimal berdasarkan hasil interpretasi data geofisika. Melalui pencapaian 

tujuan tersebut, lokasi dengan potensi air tanah yang tinggi dapat diidentifikasi dan dijadikan dasar 

penentuan titik pengeboran. Pendekatan ini tidak hanya meminimalkan risiko kegagalan eksplorasi, tetapi 

juga membantu menekan biaya operasional serta mempercepat penyediaan air bersih di lingkungan 

sekolah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi 

permasalahan ketersediaan air bersih di Sekolah Rakyat Ambon, sekaligus menjadi model untuk aplikasi 

metode serupa di sekolah-sekolah lain yang mengalami permasalahan serupa di wilayah Maluku, yang pada 
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akhirnya akan mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif dan peningkatan kualitas 

pendidikan di wilayah tersebut. 

 

2. Geologi Regional Daerah Penelitian 

Maluku, termasuk Pulau Ambon, terbentuk sebagai hasil dari interaksi tiga lempeng, yaitu lempeng 

Australia, Asia, dan Samudera Pasifik (Hall, 2011; Linthout & Helmers, 1994; Menziel et al., 1997; Watkinson 

et al., 2011). Meskipun terbentuk dari proses tektonik yang kompleks, stratigrafi Pulau Ambon relatif 

sederhana (Menziel et al., 1997). Lokasi penelitian terletak di daerah Lateri, Kecamatan Baguala, Kota 

Ambon yang termasuk dalam Peta Geologi Lembar Ambon (Tjokrosapoetro et al., 1993) (Gambar 1). Batuan 

tertua yang tersingkap di Pulau Ambon adalah Formasi Kanikeh. Formasi ini tersusun atas perselingan 

batupasir, serpih, batulanau, dengan sisipan konglomerat dan batugamping (Tjokrosapoetro, 1993). Pada 

umur Pliosen-Plistosen terjadi erupsi gunungapi yang menyebabkan terbentuknya batuan volkanik Ambon 

(Tjokrosapoetro et al., 1993). Berdasarkan hasil dating K/Ar, volkanik Ambon terbentuk sekitar 4.4 Ma akibat 

obduksi kerak oseanik terhadap Ambon, Buru, dan Seram sebelum 4.4 Ma ketika terjadi erupsi volkanik 

Ambon (Linthout dan Helmers, 1994; Menziel et al, 1997). Volkanik Ambon terdiri atas andesit, dasit, breksi 

dan tuff (Tjokrosapoetro et al., 1993) 

 
 

Gambar 1. Peta geologi regional daerah penelitian (memodiifikasi Tjokrosapoetro et al., 1993)  

3. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian berada di Lateri, Kecamatan Baguala di lingkungan Sekolah Rakyat Atas 40 Ambon. Lintasan 

penelitian dipilih di area yang mudah diakses, aman dari gangguan listrik dan bangunan, serta mewakili 

kondisi geologi lokal untuk memperoleh data resistivitas yang akurat dalam mengidentifikasi potensi akuifer. 

Panjang pengukuran geolistrik bentangan kabel lurus sejauh 156 m. Alat yang digunakan ialah Naniura NRD 

300 Plus dan Switch Box 42 Channel. Pengukuran dilakukan menggunakan metode Electrical Resistivity 

Tomography (ERT) 2D konfigurasi wenner. Data yang didapatkan saat akuisis data di lapangan berupa arus 

litrik (I) dan respon tegangan (V). Kemudian dari dua data tersebut akan didapatkan nilai resistivitas semu. 
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Nilai resistivitas semu dapat diperoleh dari hasil kali antara faktor geometri (K) dengan hambatan (R) seperti 

yang ditunjukan (persamaan 1 dan 2). 

𝜌𝑎 = 𝐾
∆𝑉

𝐼
 

(1) 

Dimana: 

𝐾 = 2𝜋 ((
1

𝑟1
−

1

𝑟2
−

1

𝑟3
−

1

𝑟4
))

−1

 
(2) 

 

Nilai resistivitas semu ini kemudian diproses lebih lanjut melalui tahap inversi menggunakan perangkat lunak 

RES2DINV untuk memperoleh model resistivitas bawah permukaan dua dimensi yang merepresentasikan 

kondisi sebenarnya (true resistivity). Proses inversi belangsung secara iteratif untuk mengubah data 

lapangan menjadi informasi bawah permukaan sebenarnya (Bahri et al, 2025). Metode ERT ini, yang juga 

dikenal sebagai Sub Surface Imaging (Telford, Geldart, & Sheriff, 2004) atau Resistivity Profiling (Milsom, 

2003), efektif untuk memetakan variasi lapisan bawah permukaan. Lokasi pengukuran geolistrik ERT 

ditunjukkan pada Gambar 2 berikut: 

 

Gambar 2. Lokasi Akusisi Data Geolistrik dan Lokasi Pengeboran. 

Setelah itu dilakukan proses pengeboran yang merupaka proses akhir dalam penelitian ini. Pengeboran 
dilakukan berdasarkan rekomendasi titik koordinat hasil pengukuran metode geolistrik. Proses pengeboran 
dilakukan dengan bantuan mesin bor air tanah. Target kedalaman dari pengeboran dilakukan dengan 
informasi keberadaan air tanah dari hasil pengukuran menggunakan metode geolistrik. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik pengukuran Electrical Resistivity Tomography (ERT) banyak digunakan untuk melihat sebaran kondisi 
bawah permukaan secara 2D. Lintasan pengukuran sepanjang 156 meter dengan spasi elektroda 4 meter dan 
menggunakan 40 buah elektroda. Hasil inversi lintasan ERT di tunjukan oleh gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil penampang ERT 

Berdasarkan gambar 3. Berdasarkan hasil inversi, diperoleh tiga satuan utama batuan yang 

diinterpretasikan, yaitu batugamping terumbu, endapan piroklastik, dan batuan lava andesit. Nilai 

resistivitas tinggi (≥500 Ωm) diinterpretasikan sebagai lapisan batuan keras yaitu lava atau andesit yang 

bersifat impermeabel. Sementara itu, nilai resistivitas menengah (100–300 Ωm) menunjukkan lapisan 

piroklastik lapuk yang masih memungkinkan aliran air terbatas. Zona dengan nilai resistivitas rendah (10–50 

Ωm) diinterpretasikan sebagai lapisan pasir jenuh air atau zona akuifer potensial, yang terletak pada 

kedalaman sekitar 25–30 meter. Zona ini dipilih sebagai titik rekomendasi pengeboran, karena menunjukkan 

respon resistivitas yang paling konvergen dan kontinu secara lateral. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Muslin et al. (2021) dan Cahyadi et al. (2024) yang menyatakan bahwa zona dengan nilai resistivitas rendah 

dan pola kontur konvergen sering kali mengindikasikan keberadaan lapisan akuifer yang produktif. 

Proses pengbeoran dilakukan pada lokasi rekomendasi dari hasil pengukuran geolistrik. Penentuan titik 

pengeboran didasarkan pada hasil pengukuran geolistrik, ketebalan lapisan keras, dan jarak sumur ke bak 

penampungan air. Pengeboran dilakukan dengan kedalaman 30 meter dan menggunakan 5 buah pipa besi 

ukuran 4 inch. 

 

 

Gambar 4. Proses pengeboran pada titik yang direkomendasikan 
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Setelah mencapai kedalaman target dan air mulai keluar stabil dari sumur bor, dilakukan pengujian 

parameter fisik air secara langsung di lapangan (gambar 5). Parameter yang diukur meliputi pH, daya hantar 

listrik (DHL), dan total dissolved solids (TDS), salinitas, dan spesifik gravitasi menggunakan alat uji portabel. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai pH berada dalam kisaran netral yaitu 8,20, nilai DHL 273 µS/cm 

TDS 146 ppm, salinitas 0,001%, dan spesifikasi gravitasi 1 g/cm3. Hal ini menunjukkan bahwa air hasil 

pengeboran layak digunakan sebagai sumber air bersih untuk kebutuhan sekolah.  

 

Gambar 5. Aliran air tanah hasil pengeboran dan proses perhitungan debit aliran 

Selain pengujian kualitas, dilakukan juga perhitungan debit air (Q) untuk mengetahui kapasitas aliran air dari 

sumur (gambar 5). Debit dihitung dengan metode volumetrik sederhana, yaitu dengan mengukur volume 

air yang keluar dalam waktu tertentu. Hasil pengukuran menunjukkan debit sebesar ±25 liter/menit, grafik 

debit aliran ditunjukan pada gambar 6. sehingga dinilai cukup untuk memenuhi kebutuhan air bersih di 

lingkungan sekolah, termasuk sanitasi dan kebutuhan harian warga sekolah. 
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Gambar 6. Grafik debit aliran air tanah 

5. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil membuktikan keefektifan metode Electrical Resistivity 

Tomography (ERT) 2D dalam mengeksplorasi air tanah dangkal. Metode ini berhasil mengidentifikasi lapisan 

akuifer potensial di bawah permukaan lingkungan sekolah rakyat SMA 40 Ambon pada kedalaman 25–30 

meter, yang ditandai dengan nilai resistivitas rendah 10–50 Ωm yang diinterpretasikan sebagai lapisan pasir 

jenuh air. Rekomendasi titik pengeboran yang didasarkan pada zona resistivitas terendah dan stabilitas 

hidrogeologi yang baik terbukti akurat, di mana pengeboran hingga 30 meter mengonfirmasi keberadaan 

akuifer tersebut. Hasil pengujian parameter fisik air tanah berupa pH 8,20, DHL 273 µS/cm, TDS 146 ppm, 

salinitas 0,001%, dan berat jenis 1 g/cm³, menunjukkan bahwa air yang ditemukan layak digunakan sebagai 

sumber air bersih. Didukung dengan debit air sebesar ±25 liter/menit, sumber air ini cukup produktif untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan sekolah, termasuk sanitasi dan kegiatan harian. Dengan demikian, 

pendekatan ini terbukti efektif, efisien, dan akurat sehingga dapat dijadikan acuan bagi pengembangan 

sistem penyediaan air bersih di wilayah Ambon dan daerah lain dengan karakteristik geologi serupa. 
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